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1. PENDAHULUAN

Pasar keuangan mikro Indonesia didominasi oleh dua jenis lembaga resmi yaitu: 4.000 lebih kantor
unit, yang merupakan kantor-kantor cabang pembantu Bank Rakyat Indonesia (BRI, yang sedang menjalani
privatisasi), dan hampir 2.200 Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yang mewakili bank-bank yang lain. BRI
disebut menguasai sekitar 45% portofolio keuangan mikro, sedangkan BPR sekitar 30%. Koperasi berperan
besar dalam penyaluran kredit (sekitar 20% dari pangsa pasar), namun kurang berperan dalam penggalangan
tabungan. BRI Unit menghimpun sekitar 75%, sedangkan BPR menghimpun 20% dana[1].
Selama ini BPR seolah-olah berada dalam kegelapan pada saat melaksanakan proses untuk memberikan
fasilitas kredit (penyediaan dana) kepada calon debitur yang belum dikenal dengan baik, karena sangat sulit
untuk mendapatkan informasi tentang calon debitur tersebut terutama debitur yang sebelumnya telah
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memperoleh penyediaan dana dari bank lain, Debitur yang bermasalah berpindah dari bank lain ke BPR
sangat mungkin terjadi .

BPR mulai tahun 2006 diikut sertakan dalam (SID) Sistem Informasi Debitur, berdasarkan peraturan
Bank Indonesia No.7/8/PBI1/3005 tanggal 24 januari 2005 tentang sistem informasi debitur. SID menjadikan
BPR bertindak sebagai pelapor dan wajib bagi BPR dengan total asset Rp 10 miliar keatas-sedangkan BPR
dengan total asset dibawah Rp 10 miliar tidak wajib, namun diperkenankan untuk menjadi pelapor sepanjang
memiliki infrastruktur yang memadai [2].

PT BPR Wahana Bersama KPUM dalam memberikan kredit tetap berdasarkan pada prinsip kehati-
hatian untuk menghindari resiko kredit bermasalah dan kredit macet. BPR juga langsung melakukan survei
ketempat usaha dan survei jaminan setelah dilakukan wawancara pendahuluan.

Anggota tidak hanya menggunakan dana yang diberikan oleh BPR untuk kepentingan pribadi saja tetapi ada
yang menggunakannya untuk kepentingan tambahan modal usahanya.

Adapun faktor yang menghambat perkembangan sektor jasa keuangan adalah kredit macet. Hal tersebut
terjadi karena pegawai bank telah melakukan penyimpangan ketika melakukan pelaksanaan prosedur
perkreditan. Ketika ada seorang anggota yang tidak memenuhi syarat untuk menerima kredit dari bank tetapi
malah diberikan kredit oleh pegawai bank karena adanya hubungan saudara terhadap pegawai bank sehingga
menyebabkan terjadinya kredit macet.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan kemampuan dalam
melakukan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian dalam masalah dengan kondisi semi
terstruktur ataupun yang tak terstruktur[3]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Dalam Sistem Pendukung Keputusan
terdapat beberapa metode yang sesuai dengan pemanfaatannya diantaranya : Oreste, Promethee, Profile
Matching dan WASPAS.

Salah satu metode yang terdapat pada Sistem Pendukung Keputusan adalah Metode Weight

Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Untuk itu maka digunakanlah Metode Weight Aggregated
Sum Product Assesment (WASPAS). Metode WASPAS merupakan metode yang dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah[4].
Metode penilaian dengan melakukan pengumpulan jumlah berbobot WASPAS adalah kombinasi unik WSM
dan metode WPM. Metode WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti pada
pembuatan keputusan dan evaluasi alternatif [5]”.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas untuk membantu PT BPR Wahana Bersama KPUM dalam
memberikan kredit kepada anggota. Maka diangkat sebuah penelitian dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan Kelayakan Kredit Pada PT. BPR Wahana Bersama KPUM Menggunakan Metode
WASPAS (Weighted Aggreated Sum Product Assessment)”.

2. METODE PENELITIAN(10 pt)
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan sebagai suatu informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai
alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur
maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model[1].

2.2 Metode WASPAS (Weight Aggregated Sum Product Assesment)

Metode WASPAS merupakan metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau
mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Metode ini merupakan
kombinasi unik dari pendekatan MCDM yaitu model jumlah tertimbang (Weight Sum Model/WSM) dan
model produk tertimbang (Weight Product Model/WPM). Pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari
elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan. Langkah-langkah metode WASPAS adalah
sebagai berikut [5]:

Langkah Pertama : Menentukan normalisasi matriks

X11 X12 %13
X = X21 X22 X23 |oiiiiiiiiiiii [2.1]

Xm1 Xm2 Xm3
Keterangan:
X = Matriks Nilai Kriteria
X11..Xm3 = Nilai Matriks

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/
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3.

3.3.2

BPR

Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka persamaan menjadi sebagai berikut:

Jika Benefit artinya semakin besar nilainya semakin bagus. Berikut ini adalah ketentuan untuk kriteria
benefit:

XU = = e, [2.2]

Maxi Xij

Contoh penggunaan :
X11=2 =04

Keterangan:
Xij = Nilai Normalisasi index i dan j

Jika Cost semakin kecil nilainya semakin bagus, berikut adalah ketentuan untuk kriteria Cost :
Min Xij

Xl] = X—l] ......................................................................... [23]

Keterangan:
Xij = Nilai Normalisasi index i dan j

kah Kedua : Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.

n
Q=05 z Xij wj + 0,5 Xij"
Jj=1

j=1
Contoh penggunaan rumus :
Qi = 0,5(0,8*0,30) + (0,6%0,25) + (1*0,15) + (1*0,15) + (0.8*0.10) + (0.8*0.5) +
0,5 (0,80.30 * 0,6 0.25* 10.15* 10,15* 0.8 0.10 * 0.8 0.5)

= 0.6900+0.3980 = 1.0880
Dimana : 0,5 adalah ketetapan
Q = Nilai dari Q ke i
Xijw = Perkalian nilai Xij dengan bobot w.
ANALISA DAN HASIL(10 pt)

Deskripsi Data Dari Penelitian

Dalam proses pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada kriteria yang sudah ditetapkan pada
Wahana KPUM. Deskripsi data diambil langsung dari BPR Wahana KPUM. Adapun data yang akan

diajukan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No | Id Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis
1 C1 | Penghasilan perbulan 15% Benefit
2 C2 | Kolektibilitas Kredit 25% Benefit
3 C3 | Jenis Usaha 25% Benefit
4 | c4 |Jaminan 15% Benefit
5 | c5 | Kondisi Usaha 20% Benefit

J-SISKO TECT Vol. x, No. X, September2021 : xx—xx
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Berdasarkan data yang telah didapatkan, dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan

proses perhitungan kedalam metode WASPAS. Berikut ini adalah konversi dari kriteria yang digunakan :

1.

Kriteria Penghasilan perbulan
Dalam penilaian kriteria ini dilakukan dengan melihat bagaimana penghasilan perbulan calon
peminjam atau nasabah yang mengajukan kredit. Kriteria Penghasilan perbulan ini akan dilihat dari
seberapa banyak penghasilan dari gaji yang diperoleh. Dari Penghasilan perbulan ini akan dapat
dilihat juga bagaimana kemampuan calon peminjam dalam melunasi kreditnya. Berikut ini nilai bobot
Penghasilan perbulan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penghasilan perbulan

Penghasilan perbulan (C1) Bobot
Diatas 4Juta
3-4Juta

2-3 Juta

1-2 Juta
Dibawah 1Juta

RINW| o1

Kriteria Kolektibilitas Kredit

Yaitu bagaimana kemampuan calon peminjam dalam membayar kreditnya. Kriteria ini dilihat dari
bagaimana nasabah tersebut menjalankan usahanya atau seberapa besar penghasilan yang diterima
tiap bulannya. Jika pihak bank menilai bahwa nasabah tersebut tidak memiliki kemampuan cukup
untuk membayar kredit, maka besar kemungkinan ajuan kreditnya akan ditolak.Berikut ini nilai bobot
Kolektibilitas Kredit sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Kolektibilitas Kredit

Kolektibilitas Kredit (C2) Bobot
Sangat Mampu 5
Mampu 4
Cukup Mampu 3
Kurang Mampu 2
Tidak Mampu 1
Kriteria Jenis Usaha
Berikut ini nilai bobot Jenis Usaha sebagai berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Jenis Usaha
Jenis Usaha(C3) Keterangan Bobot
Usaha Besar Usaha dengan modal lebih dari 15 juta 5
Menengah Modal 2 sampe 15 juta 4
Kecil Usaha dengan modal atau aset dibawah 2 juta 3

. Kriteria Jaminan

Jaminan yang diberikan pada calon peminjam saat mengajukan kredit kepada bank. Sesuai dengan
namanya, jaminan ini akan menjadi penjamin atau pelindung bagi pihak bank jika nantinya nasabah
tidak dapat membayar pinjaman yang diambil. Oleh karena itu, idealnya besaran jaminan yang
bersifat fisik atau pun nonfisik lebih besar jumlahnya lebih besar dari kredit yang diberikan.Berikut ini
nilai bobot Jaminan sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Jaminan

Jaminan (C4) Keterangan Bobot
Besar Nilai jaminan diatas 20 juta 5
Menengah Nilai jaminan diantara 5 — 20 juta 4
Kecil Nilai Jaminan kurang dari 5 juta 3

. Kriteria Kondisi Usaha

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Kondisi perekonomian baik yang bersifat general atau khusus pada bidang usaha yang dijalankan
nasabah. Jika memang kondisi perekonomian sedang tidak baik atau sektor usaha nasabah tidak
menjanjikan, biasanya bank akan mempertimbangkan kembali dalam memberikan kredit. Hal ini
terkait kembali dengan bagaimana kemampuan nasabah dalam membayar pinjamannya nanti yang
tentu terpengaruhi atas kondisi ekonomi.Berikut ini nilai bobot Kondisi Usaha sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Kondisi Usaha

Kondisi Usaha (C5) | Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Stabil 3
Tidak Stabil 2
Buruk 1

Berikut ini adalah data penilaian calon pengaju kredit yang diperoleh dari BPR Wahana KPUM :

Tabel 3.8 Data Penilaian

No Nama C1 c2 C3 C4 C5
. . Cukup
! Gloria Pasaribu | 5000000 Mampu | Menengah Menengah Tidak Stabil
Jansen P Sangat
2 Sinulingga 3000000 Mampu | Menengah Menengah Stabil
3 Aldi Barus 7400000 | Mampu | Menengah Menengah | Buruk
4 Sumartini 2700000 | Mampu | Menengah Menengah | Buruk
Ilham Ridwan Sangat
> Ginting 2000000 Mampu | Kecil Menengah Baik
6 Efendi 6500000 | Mampu | Menengah Menengah | Sangat Baik
. Cukup
! Jos Tarsim 8200000 Mampu | Menengah Menengah Baik
. . Sangat
8 Erlina Tarigan 7100000 Mampu Kecil Menengah Stabil
o Sangat
9 Mawar Sitinjak 2850000 Mampu Menengah Menengah Tidak Stabil
A Cukup
10 Arvain Sitepu 4000000 Mampu Kecil Kecil Baik

Kemudian dari data diatas dikonversi berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya

Tabel 3.9 Data Konversi

No Nama C1 C2 C3 C4 C5

1 Gloria Pasaribu 5 3 4 4 2
2 Jansen P Sinulingga 3 5 4 4 3
3 Aldi Barus 5 4 4 4 1
4 Sumartini 3 4 4 4 1
5 Ilham Ridwan Ginting 2 5 3 4 4
6 Efendi 5 4 4 4 5
7 Jos Tarsim 5 3 4 4 4

J-SISKO TECT Vol. x, No. X, September2021 : xx—xx
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8 Erlina Tarigan 5 5 3 4 3
9 Mawar Sitinjak 3 5 4 4
10 Arvain Sitepu 4 3 3 3 4

3.3.3  Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode WASPAS
Dari referensi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya berikut ini langkah-langkah dalam
penyelesaian metode WASPAS sebagai Berikut :
1. Membuat matriks keputusan
2. Melakukan normalisasi matriks X
3. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria.
4. Perangkingan.

3.3.4 Membuat Matriks Keputusan

Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif sebagai berikut

N

X
1
w oo 0N W oW
w o oow A~ O~ DN OOwW

w A~ 0 bW AP DD
(S T S T > T > T T = ~ N S S

&wao‘lbl—‘l—‘wy

.

3.3.5  Menghitung Matriks Ternormalisasi
Berikut ini normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan kriterianya.
Xij

Rumus = —
Max ixij

Matriks kinerja kriteria | :

Al.1=5=1 A6.1= 5=1
5 5
A2.1=3=0.6 A7.1= 5=1
5 5
A3.1=5=1 A8.1= 5=1
5 5
A4.1=3=0.6 A9.1= 3=0.6
5 5
A5.1=2=0.4 A10.1=4=0.8
5 5
Matriks kinerja kriteria 2 :

A1.2=3=0.6 A6.2= 4=0.8
5 5
A2.2=5=1 A7.2= 3=0.6
5 5

A3.2=4=0.8 A8.2= 5=1
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5
A4.2=4=0.8
5
A5.2=5=1
5

Matriks Kinerja kriteria 3 :

Al.3=4=1
4
A2.3=4=1
4
A3.3=4=1
4
Ad.3=4=1
4
A5.3=3=0.75
4

Matriks Kinerja kriteria 4 :

Al.4=4=1
4
A2.4=4=1
4
A3.4=4=1
4
Ad4=4=1
4
A5.4=4=1
4

Matriks Kinerja kriteria 5 :

3.3.6

Al1.5=2=0.4
5

A2.5=3=0.6
5

A3.5=1=0.2
5

A4.5=1=0.2
5

A5.5=4=0.8
5

Deskripsi Data Dari Penelitian

5
A9.2= 5=1
5
Al10.2 =3=0.6
5
A6.3= 4=1
4
A73= 4=1
4
A8.3= 3=0.75
4
A9.3= 4=1
4
A10.3 =3=0.75
4
A6.4= 4=1
4
A7.4= 4=1
4
A8.4= 4=1
4
A9.4= 4=1
4
A10.1 =3=0.75
4
A65= 5=1
5
A75= 4=0.8
5
A8.5= 3=0.6
5
A95= 2=04
5
Al10.1 =4=0.8
5

Berikut ini hasil dari matriks kinerja ternormalisasi:
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3.3.7 Menghitung Nilai Qi
Rumus yang digunakan dalam menghitung Qi adalah sebagai berikut:

n
Qi =05 Z Xij wj + 0,5 Xij"
Jj=1

j=1

Nilai Q1

0,5 Xy Xij wj
=(05(1*0.15)+ (0.6 *0.25) +(1*0.25) + (1*0.15) + (0.4 *0.2)
=0.39

0,5 [T, Xij*/
=(0,5(170.15)* (0.6 0.25)* (17 0.25)* (11 0.15) * (0.4 0.2)
= 0.366369925

=0.39 + 0.366369925 = 0.756369925

3.3.8  Tahapan Perangkingan
Berdasarkan nilai Qi diatas berikut hasil akhir dari penilaian awal hingga akhir yaitu sebagai
berikut:
Tabel 3.10 Hasil Perhitungan

No. Nama Nilai Qi
1 Gloria Pasaribu 0.7564
2 Jansen P Sinulingga 0.8481
3 Aldi Barus 0.7377
4 Sumartini 0.6824
5 Ilham Ridwan Ginting 0.7916
6 Efendi 0.9479
7 Jos Tarsim 0.8508
8 Erlina Tarigan 0.8489
9 Mawar Sitinjak 0.7956
10 Arvain Sitepu 0.7278

Selanjutnya dari hasil diatas, maka akan dilakukan penentuan keputusan berdasarkan batasan nilai
yaitu minimum 0.75.
Tabel 3.11 Hasil Perangkingan

No. Nama Nilai Qi Keterangan
1 | Efendi 0.9479 Disetujui
2 | Jos Tarsim 0.8508 Disetujui
3 | Erlina Tarigan 0.8489 Disetujui
4 | Jansen P Sinulingga 0.8481 Disetujui
5 | Mawar Sitinjak 0.7956 Disetujui
6 | Ilham Ridwan Ginting 0.7916 Disetujui
7 | Gloria Pasaribu 0.7564 Disetujui
8 | Aldi Barus 0.7377 Tidak
9 | Arvain Sitepu 0.7278 Tidak
10 | Sumartini 0.6824 Tidak

3.3.9 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan penerapan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Kredit Pada PT.BPR
Wahana Bersama KPUM Menggunakan Metode WASPAS(Weighted Aggreated Sum Product Assessment).
1. Form Login

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab
sebelum masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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s FormLogin — O *

Iy
Usemame |

8 — Yo

Gambar 5.1 Form Login
Berikut keterangan pada gambar 5.1 Form Login:

a. Tombol Login digunakan untuk mem-validasikan username dan password yang telah Kita isi pada

kotak teks yang disediakan.
b. Tombol Batal digunakan untuk menutup Form login.
2. Form Menu Utama

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk FormData Nasabah, Form Kriteria, Form
Penilaian ,Form Proses WASPAS dan Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari Form Menu Utama.

File  Proses WASPAS Laporan  Keluar

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN KELA
BPR WAHANA BERSAMA KPUM
WASPAS (WEIGHTED AGGREATED ST

85 Menu Utama = o X

Gambar 5.2 Frm Menu Utama

3. Form Data Nasabah

Form Data Nasabah adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Nasabah yang ada pada

Sistem. Berikut adalah tampilan form Data Nasabah:

Gambar 5.3 Form Data Nasabah

a5 FormDataMasabah (=N ===
¥ .G
T B
o e Aot
= _g—._ |
Jenis Kelamin Perempuan -
Hapus
Alamat Petisah
MNama Masabah Jenis Kelamin Alamat
Gloria Pasaribu Perempuan Petisah
Jangen P Sinulingga Lakidaki JI.SM Raja
Aldi Barus Lakidzki Sp.Limun
Sumartini Perempuan Amplas
- lIham Ridwan Girting Lakidaki Medan Ares
Efendi Lakidzki Helvetia
Jos Tarsim Lakidaki Sunggal
Erina Tarigan Lakidzki Sutomo
» Mawar Sitinjak Perempuan Berastagi
Arvain Stepu Lakidaki Kabanjahe
]
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Berikut keterangan pada gambar 5.3 form Data Nasabah:

a. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Data Nasabah.

b. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Nasabah yang telah ada sebelumnya.

¢. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus Data Nasabah yang telah ada sebelumnya

d. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form.
4. Form Kriteria

Form Kriteria adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Kriteria yang ada pada Sistem.

Berikut adalah tampilan Form Data Kriteria:

-

a;' FormDataKriteria El@
% Kode Kriteria Cl ;
Nama Kriteria Penghasilan perbulan Ubzh
Bobot 15
Keterangan Benefit v Keluar
No Kode Kiteria Nama Kriteria Bobot
C1 Penghasilan perbulan 15
2 c2 Kolektibiltas Kredit 25
3 c3 Jenis Usaha 25
4 c4 Jaminan 15
5 C5 Kondisi Usaha 20
< | 1 | )
- -

Gambar 5.4 Form Data Kriteria
Berikut keterangan pada gambar 5.4 form Data Kriteria:
a. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Kriteria yang telah ada sebelumnya.
b. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form.

5. Form Data Penilaian
Form Data Penilaian adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Penilaian yang ada pada
Sistem. Berikut adalah tampilan Form Data Penilaian:

55 FormDataPenilaian R

Kode |AD4 \/| JenisUsaha ‘Menengah
Nama Nasabah  |Sumartii | Jaminan [Menengah
Penghasilan [2700000 | KondisiUsaha [Burak
Kolektibiltas [Mampu “|
Kode Nama Masabah Penghasilan Kolektibilitas Jenis usaha Jaminan Kol
A1 Gloria Pasaribu 5000000 Cukup Mampu Menengah Menengah Tid
A0Z Jansen P Sinulingaa 3000000 Sangat Mampu Menengah Menengah Ste
AD3 Aldi Barus 7400000 Mampu Menengah Menengah Bui
Sumartini Mampu Menengah Menengah
ADS Iham Ridwan Girting 2000000 Sangat Mampu Kecil Menengah Bai
AD6 Eendi 6500000 Mampu Menengah Menengah Sall
B | ao7 Jos Tarsim 8200000 Cukup Mampu Menengah Menengah Bai =
I AD8 Erina Tarigan 7100000 Sangat Mampu Kecil Menengah Ste|
A0S Mawar Stinjak 2850000 Sangat Mampu Menengah Menengah Tid

A1D Arvain Sitepu 4000000 Cukup Mampu Kecil Kecil Bai

Gambar 5.5 Form Data Penilaian
Berikut keterangan pada gambar 5.5 form Data Penilaian:
a. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan Data Penilaian.
b. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah Data Penilaian yang telah ada sebelumnya.
¢. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus Data Penilaian yang telah ada sebelumnya
d. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form.
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6. Form Proses WASPAS
Form Proses WASPAS adalah Form yang digunakan untuk mengolah Data Nasabah dan mencari
hasil keputusan kelayakan kredit. Berikut adalah tampilan form Proses WASPAS:

85 FormAnalisisWaspas

No Kode
AD1
A02
A03
AD4
A0S
AD6
A07
A08
AN

D0 N DG W N

Nama

Gloria Pasaribu
Jansen P Sinuli
Aldi Barus
Sumartini

llham Ridwan
Efendi

Jos Tarsim
Erina Tarigan

DN W e wo O

Kode Nama Nasabah

A06 Efendi

A07 Jos Tarsim

A08 Erina Tarigan

A02 Jansen P Sinulingga
A0S Mawar Sitinjak

A05 llham Ridwan Ginting

AD1 Gloria Pasaribu
AD3 Aldi Barus

Brssin Ctan

Nama Kriteria
Penghasilan perbulan
Kolektibilitas Kredit
Jenis Usaha

Jaminan

Kondisi Usaha

> |

Simpan Hasil

Nilai Akhir Keterangan

05479
0.8508
0.8489
0.8481
0.7956
0.7916
0.7564
0.7377
0770

Disetujui
Disetujui
Disetujui
Disetujui
Disetujui
Disetujui
Disetujui
Tidak

Tidsl

Keluar

7. Form Laporan

Gambar 5.6 Form Proses WASPAS
Berikut keterangan pada gambar 5.6 form Proses WASPAS:
a. Tombol Proses WASPAS digunakan untuk menghitung data penilaian yang telah diinputkan

sebelumnya dan kemudian diolah dengan algoritma WASPAS.
b. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data hasil proses.
c. Tombol Keluar digunakan untuk menutup form.

Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma WASPAS yang
mengolah tentang data kelayakan kredit Nasabah di PT BPR Wahana Bersama KPUM. Berikut ini adalah

tampilan dari form Laporan:

—

Msin Report

f K-

- o

*

W

PT BPR WAHANA KPUM

Laporan Data Penentuan Kelayakan Kredit

Disetuji
Disetuji

Disetujui

Disetujui

Disetujui

Disetujui

Disetujui

2. KESIMPULAN(10 pt)

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang penentuan kelayakan

kredit bagi anggota PT BPR Wahana Bersama KPUM, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian dalam menganalisa permasalahan terkait penentuan kelayakan kredit bagi
anggota PT BPR Wahana Bersama KPUM, permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan

menggunakan metode WASPAS (Weighted Aggreated Sum Product Assessment).

Gambar 5.7 Form Laporan
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2. Dalam menerapkan sistem pendukung keputusan metode WASPAS (Weighted Aggreated Sum Product
Assessment) dalam pengambilan keputusan penentuan kelayakan kredit kepada anggota PT BPR Wahana
Bersama KPUM dibutuhkan data penilaian nasabah, nilai bobot agar data dapat dihitung dengan
menggunakan metode kemudian di peroleh hasil keputusan.

3. Untuk membangun sistem penentuan kelayakan kredit bagi anggota PT BPR Wahana Bersama KPUM,
dapat dilakukan dengan perancangan menggunakan uml yaitu use case diagram, activity diagram dan
class diagram serta perancangan interface, dilanjutkan dengan pengkodean menggunakan Visual Studio.

4. Dalam menguji sistem yang telah dibangun untuk penentuan kelayakan kredit bagi anggota PT BPR
Wahana Bersama KPUM, dilakukan dengan cara mencocokkan hasil aktual dengan hasil yang dihasilkan
pada aplikasi.

UCAPAN TERIMA KASIH(10 pt)
Terimakasih saya ucapkan kepada RPPM STMIK Triguna Dharma yang sudah menbatu dalam
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